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Abstrak— Artikel ini mengkaji adaptasi pesantren dalam melestarikan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
(SKI) di era modern. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, menghadapi tantangan dalam
mempertahankan minat siswa terhadap SKI yang sering dianggap menjenuhkan karena metode pengajaran yang
konvensional dan minimnya penggunaan media pembelajaran. Di tengah kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi, pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran dapat memperluas akses informasi,
memungkinkan metode pengajaran yang lebih interaktif dan fleksibel, serta meningkatkan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan. Beberapa pesantren telah mulai mengintegrasikan teknologi dalam sistem
pembelajaran mereka. Penelitian kualitatif ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menganalisis data
relevan mengenai adaptasi pesantren dalam pelestarian pembelajaran SKI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa integrasi teknologi digital dan pengembangan pemahaman multikultural berperan penting dalam
membentuk pendidikan yang holistik dan relevan, memungkinkan santri memahami perkembangan peradaban
Islam secara lebih dinamis dan interaktif. Selain itu, peran kiai sebagai pemimpin tertinggi dalam pesantren
sangat krusial dalam pengembangan kurikulum yang integratif dan adaptif terhadap kebutuhan masyarakat.
Dengan demikian, pesantren dapat terus berkontribusi bagi kemajuan bangsa dengan beradaptasi dan
berinovasi.

Kata Kunci: Pesantren; Sejarah Kebudayaan Islam; Era Modern; Adaptasi; Teknologi Digital

Abstract— This article examines the adaptation of pesantren in preserving the learning of Islamic Cultural
History (SKI) in the modern era. Pesantren, as a traditional Islamic educational institution, faces challenges
in maintaining student interest in SKI, which is often considered monotonous due to conventional teaching
methods and minimal use of learning media. Amidst the advancements in information and communication
technology, the utilization of digital technology in learning can broaden access to information, enable more
interactive and flexible teaching methods, and enhance overall learning quality. Some pesantren have begun
to integrate technology into their learning systems. This qualitative research employs a literature study
approach to analyze relevant data regarding the adaptation of pesantren in preserving SKI learning. The
findings indicate that the integration of digital technology and the development of multicultural understanding
play a significant role in shaping holistic and relevant education, enabling students to comprehend the
development of Islamic civilization more dynamically and interactively. Furthermore, the role of the kiai as the
supreme leader in the pesantren is crucial in developing a curriculum that is integrative and adaptive to
community needs. Thus, pesantren can continue to contribute to national progress by adapting and innovating.
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1. PENDAHULUAN

Pondok pesantren di Indonesia, sebagai institusi pendidikan Islam tradisional, memiliki ciri
khas yang menonjol, antara lain: hubungan yang sangat berjenjang antara pengajar dan peserta didik,
penerapan pendekatan pengajaran konvensional seperti metode sorogan dan bandongan, serta
penekanan pada penanaman nilai-nilai moral (adab) yang membentuk budaya belajar komunal
(Muadzin, 2021; Fachrudin, 2023).

Namun, implemenasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di pesantren
seringkali menemui beragam kendala yang menghambat tercapainya sasaran pendidikan. Salah satu
tantangan signifikan adalah rendahnya antusiasme siswa terhadap mata pelajaran sejarah, di mana
sebagian besar siswa menganggap Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) membosankan
(Alief et al., 2024). Hal ini diperparah dengan metode pembelajaran yang cenderung kaku dan
monoton, seperti dominasi metode ceramah, minimnya partisipasi aktif, serta keterbatasan
penggunaan media pembelajaran yang menarik. Akibatnya, motivasi siswa untuk mendalami
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menjadi berkurang (Akmal et al., 2024).
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Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa
pengaruh besar pada berbagai dimensi kehidupan, termasuk ranah pendidikan. Pemanfaatan
teknologi digital dalam proses pembelajaran tidak hanya memperluas akses terhadap sumber
informasi, tetapi juga memfasilitasi metode pengajaran yang lebih dinamis dan adaptif. Meskipun
penelitian yang ada kerap memandang pesantren sebagai entitas yang terpisah dari modernisasi
pendidikan nasional, beberapa pesantren sebenarnya telah mulai menyesuaikan diri dengan tren
digitalisasi dan berupaya mengintegrasikan teknologi ke dalam sistem pembelajaran mereka
(Nugroho et al., 2025; Prayogi et al., 2024).

Peningkatan kualitas pembelajaran di pesantren merupakan salah satu prioritas utama dalam
mengintegrasikan teknologi informasi. Pembelajaran yang bermutu tinggi adalah proses yang secara
optimal mengembangkan kapasitas peserta didik, meliputi dimensi kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Teknologi informasi dapat menjadi instrumen yang sangat efisien untuk mewujudkan
tujuan ini (Aminah et I., 2024). Melalui pemanfaatan perangkat lunak pembelajaran, pengajar dapat
menyusun presentasi yang menarik, video pembelajaran yang edukatif, serta simulasi interaktif yang
esensial untuk mempermudah pemahaman materi bagi santri. Selain itu, teknologi informasi juga
memfasilitasi penerapan model pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif (Halimah et al., 2025).

Para santri dapat bergotong royong dalam kelompok untuk menyelesaikan proyek tertentu
dengan dukungan teknologi. Hal ini tidak hanya memperdalam pemahaman mereka terhadap materi,
tetapi juga mengasah kemampuan sosial dan kerja sama tim. Penggunaan teknologi informasi juga
memungkinkan evaluasi pembelajaran yang lebih objektif dan transparan. Guru dapat menggunakan
perangkat lunak evaluasi untuk mengukur tingkat pemahaman santri secara langsung dan
memberikan umpan balik yang membangun (Sefiyani et al., 2024; Ismasari et al., 2025).

2. METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif didefinisikan
sebagai metodologi investigasi yang diterapkan pada kondisi objek alami, dengan peneliti berperan
sebagai instrumen utama. Pendekatan ini bertujuan untuk mengeksplorasi, menemukan,
mendeskripsikan, serta menginterpretasikan karakteristik atau kekhasan fenomena sosial yang tidak
dapat diukur, dijelaskan, atau digambarkan secara kuantitatif (Prayogi, 2025). Metode penelitian
yang digunakan dalam studi ini mengadopsi pendekatan studi literatur (Library Research).
Pendekatan ini melibatkan pengumpulan dan analisis data-data relevan dari berbagai sumber pustaka
untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai adaptasi pesantren dalam pelestarian
pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di era modern.

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN

3.1 Konsep Pondok Pesantren

Pondok Pesantren adalah institusi pendidikan Islam khas Indonesia yang konsisten
menunjukkan keberhasilan dalam mempertahankan mutu dan identitasnya hingga saat ini. Sejak era
pra-kemerdekaan hingga masa reformasi, eksistensi pesantren semakin mendapatkan pengakuan
dalam regulasi pendidikan di Indonesia. Pengembangan kurikulum di pesantren diklaim telah selaras
dengan dinamika zaman. Namun, penentuan kurikulum pesantren sangat bergantung pada kebijakan
kiai sebagai pemimpin tunggal dan figur sentral. Berbeda halnya dengan lembaga pendidikan formal
seperti madrasah, yang cenderung mengintegrasikan kurikulum pesantren dengan kurikulum
pendidikan umum (Siraj et al., 2022; Shilla et al., 2025).

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia yang dicirikan oleh
sistem asrama, pengajaran agama lIslam yang komprehensif, bimbingan langsung dari kiai, serta
penekanan kuat pada nilai-nilai moral. Meskipun fokus utamanya adalah ilmu agama, beberapa
pesantren juga menyediakan pendidikan umum dan pelatihan keterampilan spesifik. Selain sebagai
institusi pendidikan, pesantren berperan aktif dalam pengabdian kepada masyarakat melalui
kegiatan dakwah, penyuluhan, dan bantuan sosial. Ini menunjukkan bahwa pesantren bukan hanya
pusat pembelajaran, melainkan juga wadah pengembangan budaya Islam dan pendorong perubahan
sosial (Rizqi & Prayogi, 2022). Di era kontemporer, peran pesantren semakin vital dalam
memperkuat pendidikan karakter, meningkatkan kualitas sistem edukasi, memajukan ilmu
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pengetahuan dan teknologi, serta melestarikan nilai-nilai budaya Islam (Prayogi et al., 2025).
Dengan kapasitas untuk beradaptasi dan berinovasi, pesantren siap menghadapi tantangan zaman
dan terus memberikan kontribusi signifikan bagi kemajuan bangsa.

3.2 Konsep Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)

Secara etimologis, kata "sejarah" berasal dari bahasa Arab ''syajarah™ yang berarti
"pohon”. Dalam bahasa lain, istilah ini dikenal sebagai histoire (Prancis), geschicte (Jerman),
historie atau geschiedenis (Belanda), dan history (Inggris). Kata history sendiri dalam ranah
keilmuan sebenarnya berakar dari bahasa Yunani, yaitu "istoria"", yang merujuk pada pengetahuan
mengenai fenomena alam, khususnya yang berkaitan dengan manusia, yang bersifat kronologis.
Oleh karena itu, dalam perspektif keilmuan, sejarah secara spesifik membatasi cakupannya pada
aktivitas manusia yang terkait dengan peristiwa-peristiwa tertentu yang tersusun secara berurutan
(Prayogi, 2019).

Kebudayaan merupakan manifestasi esensi mendalam suatu komunitas, suatu kepemilikan
universal bagi seluruh lapisan masyarakat, termasuk kelompok masyarakat primitif, karena
kebudayaan adalah produk kreasi manusia. Sementara itu, peradaban mengacu pada evolusi budaya
manusia yang diiringi dengan kapasitasnya untuk berevolusi sejalan dengan kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Peradaban Islam adalah salah satu peradaban yang memberikan
kontribusi signifikan terhadap kemajuan peradaban global. Islam memperkenalkan peradaban baru
dengan konsep dan misi yang berbeda dari peradaban sebelumnya, sebab berlandaskan pada Al-
Qur'an dan Hadis. Dalam lintasan sejarahnya, perkembangan peradaban Islam dibagi menjadi tiga
periode utama, yaitu periode klasik, periode pertengahan, dan periode modern (Prayogi & Nasrullah,
2024).

3.3 Tantangan dan Peluang Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

Mempelajari sejarah kebudayaan Islam (SKI) sangatlah esensial karena menyajikan
pelajaran berharga dari masa lalu yang dapat dimanfaatkan untuk memahami situasi kontemporer
dan merancang masa depan. Sejarah ini mendokumentasikan bagaimana Islam telah mendorong
kemajuan di berbagai sektor, termasuk ilmu pengetahuan, politik, ekonomi, dan kebudayaan.Dengan
menelaah sejarah, dapat mengapresiasi pencapaian umat Islam di masa lampau, terdorong untuk
membangun masa depan yang lebih baik, dan menghadapi berbagai tantangan global secara
bijaksana. Studi tentang sejarah kebudayaan Islam juga diwarnai oleh beragam tantangan. Salah
satunya adalah cakupan materi yang sangat luas, meliputi berbagai dinasti, wilayah geografis, dan
rentang waktu yang panjang. Selain itu, keterbatasan sumber daya, seperti literatur yang tersebar
atau kurangnya dokumentasi yang komprehensif, juga menjadi kendala dalam memperoleh
gambaran yang utuh. Pemahaman sejarah peradaban Islam pun seringkali melibatkan interpretasi
yang bervariasi, terutama karena adanya perbedaan mazhab, budaya, dan politik yang memengaruhi
perjalanan sejarah Islam (Nasrullah et al., 2025; Susanto et al., 2025).

Salah satu kendala signifikan dalam mengkaji sejarah peradaban Islam adalah keterbatasan
sumber data, terutama karena banyak peristiwa baru didokumentasikan dalam bentuk tulisan jauh
setelah kejadian aslinya berlangsung. Pada periode awal, tradisi lisan memegang peranan krusial
dalam penyampaian informasi sejarah Islam, di mana pengetahuan diturunkan secara turun-temurun
sebelum akhirnya dibukukan. Sumber-sumber tertulis yang muncul seringkali baru tersedia berabad-
abad setelah peristiwa itu terjadi. Kondisi ini terkadang menyebabkan bias yang dipengaruhi oleh
aspek politik maupun keagamaan dari penulis atau pihak yang terlibat dalam pencatatan sejarah
(Prayogi & Nasrullah, 2025).

Integrasi pembelajaran sejarah peradaban Islam dengan teknologi digital dan
pengembangan pemahaman multikultural adalah dua elemen penting yang bekerja secara sinergis
untuk membentuk pendidikan yang lebih menyeluruh, inklusif, dan relevan bagi peserta didik di era
modern. Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya membuat penyampaian materi sejarah menjadi
lebih dinamis dan interaktif, tetapi juga memperluas akses siswa terhadap beragam narasi sejarah
dan perspektif lintas budaya yang terkait dengan peradaban Islam. Melalui platform digital seperti
e-learning, aplikasi interaktif, simulasi, dan Virtual Reality (VR), santri dapat mempelajari
bagaimana peradaban Islam berevolusi melalui interaksi dengan peradaban lain, seperti Yunani,
Romawi, Persia, hingga Eropa pada masa Renaisans (Azizah et al., 2025).
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Pengalaman virtual yang memungkinkan siswa untuk "mengunjungi” situs-situs bersejarah
dan menyaksikan peristiwa-peristiwa krusial dalam sejarah Islam dari berbagai perspektif, dapat
memperluas wawasan santri. Hal ini akan menumbuhkan pemahaman mereka tentang urgensi
hubungan antarbudaya yang harmonis, serta kontribusi signifikan Islam terhadap perkembangan
dunia. Pembelajaran semacam ini tidak hanya meningkatkan pemahaman akademis santri mengenai
sejarah, tetapi juga membentuk sikap terbuka terhadap keberagaman dan multikulturalisme
(Widiastuti, 2025). Santri akan semakin menghargai pentingnya interaksi lintas budaya dan saling
pengaruh yang telah terjadi sepanjang sejarah. Mereka juga akan memahami bagaimana toleransi
dan kerja sama antar budaya menjadi faktor fundamental dalam membangun peradaban yang maju
(Maulida et al., 2025).

Oleh karena itu, perpaduan antara teknologi digital dan penekanan pada multikulturalisme
dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam tidak hanya memperkaya pengalaman belajar, tetapi
juga membekali siswa dengan nilai-nilai pluralisme, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Nilai-nilai ini sangat relevan untuk menghadapi tantangan globalisasi. Hasil akhirnya adalah
terbentuknya generasi yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki pemahaman
yang lebih mendalam dan inklusif terhadap dinamika peradaban manusia. Mereka juga akan mampu
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari di era modern.

3.4 Peran Kiai dalam Pengembangan Kurikulum

Pesantren adalah institusi pendidikan yang unik, mampu mengintegrasikan secara simultan
pembelajaran formal, nonformal, dan informal. Sepanjang sejarahnya yang lebih dari empat abad,
pesantren telah menjalin hubungan langsung dengan lingkungan madrasah, keluarga, masyarakat,
bahkan negara. Oleh karena itu, pesantren perlu merancang kurikulum komprehensif yang dapat
mengakomodasi beragam format dan konteks pendidikan. Fase perencanaan, pengelolaan, dan
penguatan pengembangan kurikulum pesantren harus senantiasa menjaga kualitas kurikulum.
Karakteristik historis dapat menjadi landasan bagi perumusan visi dan tujuan bersama sejak awal
pendiriannya. Ciri-ciri fundamental ini kemudian diintegrasikan secara menyeluruh ke dalam proses
pembelajaran, sistem asrama santri, hingga pola pengasuhan yang diterapkan oleh kiai atau
pengasuh pesantren. Perkembangan pesantren sangat bergantung pada kiai itu sendiri. Sebagai
pemimpin tertinggi di pesantren, kiai memiliki peran multifungsi sebagai pengasuh, pendidik utama,
penggerak institusi, serta figur teladan (Apdilah & Prayogi, 2024).

Dalam konteks administrasi pesantren, kiai memiliki kebebasan penuh untuk mengambil
keputusan. Oleh karena itu, Kiai, sebagai figur otoritas tertinggi di pesantren, harus menjadi inisiator
perubahan. Sebab, ide atau gagasan secemerlang apa pun tidak akan terwujud tanpa persetujuan kiai.
Sebagai pemimpin puncak di sebuah pesantren, seorang kiai dapat mengemban beberapa peran
strategis dalam pengembangan kurikulum. Salah satu peran penting yang bisa dijalankan oleh kiai
adalah memberikan dorongan kepada tim pengembang kurikulum agar senantiasa melaksanakan
analisis mendalam terhadap kebutuhan masyarakat. Ini berkaitan dengan kebutuhan akan
keterampilan dan disiplin ilmu yang relevan. Kurikulum yang diinginkan idealnya bersifat integratif
dan adaptif terhadap lingkungan masyarakat sekitar (Fasya et al., 2025). Selanjutnya, kiai dapat
menugaskan timnya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan ekstrakurikuler, yang didasarkan
pada hasil kajian dan analisis yang telah dilakukan. Pada akhirnya, kiai berperan sebagai
pembimbing tim dalam melakukan evaluasi dan tinjauan ulang terhadap program yang dijalankan.
Ini mencakup penilaian pada tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan capaian yang telah diraih, serta
penentuan langkah tindak lanjut yang diperlukan (Bangkit et al., 2024).

Pengembangan kurikulum memegang peranan krusial untuk mematangkan dan
meningkatkan daya tarik pesantren di mata masyarakat sekitar. Kiai memiliki otonomi untuk
mengimplementasikan strategi pengembangan ini di pondok masing-masing, baik melalui
pengembangan langsung maupun dengan menyediakan arsip literasi yang dapat diakses publik. Kiai
dapat melakukan perbaikan dan penyesuaian pada situs web pesantren, meliputi pembaruan visi dan
misi, modifikasi kurikulum, revisi substansi atau materi, adaptasi metode pembelajaran,
restrukturisasi kelembagaan, serta perubahan pada staf pengajar, termasuk ustadz dan ustadzah.
Sejalan dengan proses perubahan ini, kiai secara aktif mengembangkan model pesantren dengan
mentransformasi struktur (meliputi institusi, kurikulum, dan konten), teknologi (melibatkan
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perubahan strategi, serta sarana dan prasarana instruksional), dan sumber daya manusia (meliputi
visi-misi dan tenaga pengajar) (Maula et al., 2025).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa adaptasi pesantren dalam pelestarian
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di era modern merupakan langkah krusial untuk
menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Permasalahan klasik seperti rendahnya
minat siswa, metode pengajaran yang konvensional, dan minimnya media pembelajaran telah
menghambat pencapaian tujuan pendidikan sejarah kebudayaan Islam di pesantren. Integrasi
teknologi digital dalam proses pembelajaran SKI sangat penting. Pemanfaatan teknologi tidak hanya
memperluas akses terhadap sumber informasi, tetapi juga memungkinkan metode pengajaran yang
lebih interaktif, fleksibel , serta meningkatkan kualitas pembelajaran secara optimal dalam aspek
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Teknologi juga mendukung pembelajaran berbasis proyek dan kolaboratif, serta evaluasi
yang lebih objektif dan transparan. Melalui platform digital, santri dapat "mengunjungi® situs
bersejarah dan memahami kontribusi Islam dalam perkembangan dunia dari berbagai sudut
pandang, yang pada akhirnya membentuk sikap terbuka terhadap keberagaman dan
multikulturalisme. Selain itu, peran kiai sebagai pemimpin tertinggi di pesantren sangat menentukan
dalam pengembangan kurikulum yang integratif dan adaptif. Kiai memiliki peran strategis dalam
mendorong analisis kebutuhan masyarakat, menginisiasi kegiatan ekstrakurikuler, serta
membimbing tim dalam evaluasi dan tinjauan ulang program pembelajaran. Dengan demikian, Kiai
dapat secara langsung mengembangkan model pesantren melalui perubahan struktur, teknologi, dan
personel untuk menjawab tantangan zaman dan berkontribusi pada kemajuan bangsa.
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